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RINGKASAN

Kurkuminoid merupakan bahan obat yang praktis sukar larut dam air sehingga
sulit untuk didispersikan kedalam basis vang bersifat hidrofil. Untuk meningkatkan
kemampuan dispersibilitasnya, maka pada penclitian ini dilakukan pembuatan sistem
dispersi solida kurkuminoid dengan PVP K 30 scbagai pembawa. Metode vang
dipakai dalam pembuatan sistem dispersi solida kurkomineid-PVP K 30 adalak
metade pelarutan dengan metilen klorida sebagai pelarut, sedang komposist vang
dibuat adalak 2=4, 2=5, 2=6, 2=7, 2=8, 2=9 dan 2~=10.

Pada tahap awal ditaknkan pemeriksaan kualitatif terhadap kurkuminoxd dan
PVP K 30 untuk mengetahut apakeh bahasr-bahan tersebut memenubi persyaratan
vang ada. Hasil pemeriksaan yang didapatkan menunjukkan bahwa kurkuminoid dan
PVF K 30 memenubi persyaratan.

Tahap berikutnya adalah pembuatan sistem dispersi selida kurkumineid-PVP
K 30 dengan metade pelarutan dan metilen klorida sebagai pelarut,

Pemeriksaan yang dilakukan uatuk melihat apaksh terjadi perurgian dart
kurkummold dalamn dispersi solida adafah Kromatograli Lapis Tipis (KLT)
Identifikasi terbentuknya sistem dispersi solida karkuminoid-PYP K 30 yang balk
adalah dengan difraksi sinar X dan pemeriksaan subg Icbur dengan Diflerential
Thermal  Apalysis {DTA). Pengujian  vang  dilakukan untuk  melibat  daya
dispersibilitas dari kurkominoid dalam disperst solida kurkuminoid-PVP K 30 adalah
dengan cara fotomikroskop,

Pada pemeriksaan stabilitas kurkuminoid pada sistem  dispersi solida
kurkuminoid-PVP K 30 dengan KLT digusakan fase gerak yaitu kloroform : metanol
= 49 : | dan penampak noda vaity asam asetat anhidrida @ asam sulfat = 9 : §. Hasil
pemeriksaan menunjukkan babwa kurkumineid dalam sistem dispersi solida tidak
mengalami peruraian.

Tahap selanjutnyva adalal pemesiksaan profil subn lebor dengan Ditferential
Thermal Analysis {DTA)L Pada penelitiac inl pemeriksaan dengan DTA dak
dilakukan karena alat sedang rusak den masih dalam perbaikan.

Pemeriksaan dengan diftaksi sinar X bertujuan untuk melihal apakah sistem
disperst solida kurkuminoid-PVP K 30 sudsh terbentuk gtzu belum. Dari basil
pemetiksaan tersebut menunjukken bahwa pada komposist 2=4 sistem dispersi selida
kurkuminoid-PVP K 30 masih belum terbentak karens masth muncninya puncak.
puncak spesifik darl kurkumioid, sedang pada komposisi 2=7 dan 2=10 sudah udak
terlihat lagi puncak-puncak spesifik dari kurkuminoid dan hampir menyerupai
diffraktograma PVP K 30 vang berbentuk amorl, berdasarkan data diatas dapat
diketahui buhwa sistern dispersi solida kurkuminoid-PVE K 30 sudah terbentuk dan
merupakan disperst amorf dalan: amorf

Pada pemeriksaan homogenitas kurkumineid dalam sistem disepersi solida
kurkuminokd-PVP K 30 dilakukan dengan ¢ara perentuan kadar kurkumineid dalam
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farutan metanel pada panjang gelombang maksimum yaituw 4275 nm dengan alat
spekirofotometer sltraviolet dan % KV yang didapat kurang dari 5 % yang
berdasarkan pustaka data tersebut cukup memadat untuk analisis bahan alam (3KV
tidak kebik dari 5%).

Pemeriksaan selanjutnya adaiah uji dispersibilitas kurkuminoid dalam sttem
dispersi solida kurkuminotd-PVP K 30 dengan fotomikreskop pada media air. Pada
pemeriksaan ini dilakukan pengamatan dalam isterval waktu terfentu yaitu pada
menit ke- O {waktu scbelum pemberian air}, {, 3, 10 dan 13 setelah pemberian air.
Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa kemampuan kurkuminoid untuk terdispersi
meningkat schanding dengan meningkatnya jumlsh pembawa {PVP K 30} yvang
dipakai.

Berdasarkan data vang didapatkan dari penelitian inl maka dapat disimpulkan
bahwa sistern disperst solida kurkuminoid-PVP K 30 yang dibuat dengan metode
pelarutan dapat meningkatkan kemampuan kwkumineid untuk terdispersikan
kedalam air dan komposist disperst selida yang optimal adalah 2=14.

Kesimpulan vang didapat dari penelitian imi adalab  dispersi solida
kurkumingid-PVP K 30 sudah terbentuk dan macamnya adalah dispersi amorf dalam
amor! yang ditunjukkan dengan tidak lagi ditemukan puncak-puncak spesifik dari
kurkuminoid pada ddfrakiogram dispersi solida kurkominoid-PVE K 30 pada
komposisi 2=7 dan 2=10, dava dispersibilitas kurkuminoid dalam air meningkat
dengan pembentukan disperst solida kurkuminoid-PVP K 38, peningkatan daya
digpersibilitasnya meningkat dengan semakin meningkatnya jumlah PVP K 30 yang
dipakai dan dispersi solida kurkuminowd-PVP K 30 yang optimal untuk meningkatkan
daya dispersibilitas kurkuminoid dalam air adalah pada komposisi 2=10. Saran yang
diperlukan untuk menyempurnakan penelitian uii adaiah dilakukan penelitian lebih
lanjut tenlang penggunaan seria pengaruh disperst solida kurkuminoid-PVP K 30
dalam sediaan semisclida sebagai tabir surya.
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